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DASAR HUKUM PENYUSUNAN 
RPJMD KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



▪ PASAL 14
AYAT 1 :    BAPPEDA MENYUSUN RPJPD, RPJMD, DAN RKPD. 

AYAT2 : DALAM RANGKA PENYUSUNAN RPJPD, RPJMD, DAN RKPD 
SEBAGAIMANA   DIMAKSUD PADA AYAT (1), BAPPEDA 
MELAKUKAN KOORDINASI, SINERGI DAN HARMONISASI DENGAN 
PERANGKAT DAERAH DAN PEMANGKU KEPENTINGAN.

▪ PASAL 16 AYAT (1) 
RPJPD, RPJMD, DAN RKPD SEBAGAIMANA DI MAKSUD DALAM PASAL 11 AYAT 
(2) DI SUSUN DENGAN TAHAPAN : a. PERSIAPAN PENYUSUNAN; b. 
PENYUSUNAN RANCANGAN AWAL; c. PENYUSUNAN RANCANGAN; d. 
PELAKSANAAN MUSRENBANG; e. PERUMUSAN RANCANGAN AKHIR; DAN                      
f. PENETAPAN.

PERMENDAGRI 86 TAHUN 2017

DASAR PELAKSANAAN



DASAR PELAKSANAAN 
(INMENDAGRI NOMOR 2 TAHUN 2025)



TIMELINE PENYUSUNAN RPJMD 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



SISTEMATIKA PENYUSUNAN RPJMD 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



GAMBARAN 
UMUM KONDISI 

DAERAH



PROFIL KABUPATEN BANGGAI 2024



PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2024
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Sumber Data : BPS Banggai 2025 STRUKTUR PDRB KAB. BANGGAI MENURUT LAPANGAN USAHA TAHUN 2024 

PDRB Kabupaten Banggai tumbuh 
sebesar 1,5 persen dari tahun 
2023 menjadi 3,92 Persen pada 
tahun 2024.
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ANGKA KEMISKINAN KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2020-2025

KEDALAMAN KEMISKINAN (P1) DAN 
KEPARAHAN KEMISKINAN (P2) TAHUN 2020 - 2025
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▪ Persentase penduduk miskin Kabupaten Banggai pada Maret 2025 sebesar 6,23 persen, 
menurun 0,33 persen terhadap Maret 2024.

▪ Jumlah penduduk miskin pada Maret 2025 sebesar 25,17 ribu jiwa, menurun sebesar 
1,04 ribu jiwa dibandingkan dengan kondisi Maret 2024.

▪ Garis Kemiskinan pada Maret 2025 tercatat sebesar Rp535.425,-/kapita/bulan. 
Perbandingan garis kemiskinan saat ini dengan tahun sebelumnya naik sebesar      
Rp20.091,-/kapita/bulan.

▪ Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) pada Maret 2025 sebesar 0,74. Angka ini merupakan 
ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap 
garis kemiskinan.

▪ Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) pada Maret 2025 sebesar 0,14. Angka ini merupakan 
gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di antara penduduk miskin.

▪ Persentase penduduk miskin Provinsi Sulawesi Tengah pada Maret 2025 berada di atas 
persentase penduduk miskin Kabupaten Banggai, yaitu sebesar  10,92 persen. Angka ini 
turun 0,12 persen dari tahun sebelumnya yang sebesar 12,04 persen.

▪ Jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah, persentase 
penduduk miskin Kabupaten Banggai merupakan terendah kedua setelah Kota Palu.
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Sumber Data : BPS Sulawesi Tengah, 2025



TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA (TPT)
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2024
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TPT KABUPATEN/KOTA SE-SULAWESI TENGAH 2024
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GINI RASIO KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2024
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2024
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Pembangunan Manusia Kabupaten Banggai terus mengalami kemajuan, dengan 
kategori “Tinggi”. Selama 2020-2024, IPM Kabupaten Banggai rata-rata 
meningkat sebesar 0,51 Persen pertahun, dari 71,01 pada tahun 2020 menjadi 
72,86 pada tahun 2024.
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM)
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2024

INDIKATOR PEMBENTUK IPM KABUPATEN BANGGAI IPM KABUPATEN/KOTA SE-SULTENG TAHUN 2024



GAMBARAN 
KEUANGAN

DAERAH



PERKEMBANGAN PENDAPATAN DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2020-2024



PERKEMBANGAN BELANJA DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2020-2024



PERKEMBANGAN PEMBIAYAAN DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2020-2024



PROYEKSI PENDAPATAN DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



PROYEKSI BELANJA DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



PROYEKSI PEMBIAYAAN DAERAH 
KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



PERMASALAHAN
DAN ISU STRATEGIS

DAERAH



PERMASALAHAN UTAMA PEMBANGUNANKABUPATEN BANGGAI 
TAHUN 2025-2029



ISU STRATEGIS KABUPATEN BANGGAI TAHUN 2025-2029



VISI, MISI, SASARAN 
POKOK DAN ARAH 

KEBIJAKAN 
KABUPATEN BANGGAI 

(RPJMD 2025-2029)



VISI RPJMD KAB. BANGGAI 2025-2029



KABUPATEN BANGGAI 

Gerbang Timur Sulawesi 

Tengah, sekaligus sebagai 

Gerbang Timur Pulau 

Sulawesi

GERBANG TIMUR dimaknakan sebagai Kondisi Kabupaten Banggai sebagai pusat pelayanan pendidikan, 
Kesehatan, perdagangan, jasa, industri pertanian, perikanan/kelautan, pertambangan dan pariwisata berbasis 
kearifan lokal di Kawasan Timur Sulawesi Tengah.



GERBANG TIMUR
GERAKAN BANGGAI 
TERDEPAN, INOVATIF, 
MAJU DAN SEJAHTERA

TERDEPAN = KABUPATEN BANGGAI SEBAGAI 
KABUPATEN JUARA, UNGGUL DAN 
TERDEPAN DI BANDINGKAN DAERAH 
LAINNYA DI SULAWESI TENGAH DALAM 
BERBAGAI ASPEK PEMBANGUNAN. 

INOVATIF = MENGARUSUTAMAKAN INOVASI 
DALAM PEMERINTAHAN, PELAYANAN 
PUBLIK. PENYELENGGARAAN 
PEMBANGUNAN DAN PELAYANAN PUBLIK

MAJU = BERDAYA, KUALITAS HIDUP TINGGI, 
MODERN, TANGGUH, INOVATIF, PRODUKTIF 
DAN MAMPU MEMANFAATKAN SUMBER 
DAYA LOKAL UNTUK MEMENUHI 
KEBUTUHAN DAERAH SECARA MANDIRI. 

SEJAHTERA = TARAF HIDUP MENINGKAT, 
SEHAT, PRODUKTIF, BERPENDIDIKAN, 
AMAN DAN BAHAGIA. 



SASARAN VISI RPJMD KAB. BANGGAI TAHUN 2025-2029

NO Sasaran Visi RPJMD Tahun 2025-2029
Target Sasaran

BASE LINE 2025 TARGET 2029
PENINGKATAN PENDAPATAN PERKAPITA

1. PDRB Perkapita (Juta Rp) 115,95 124,46
2. Indeks Ekonomi Biru Indonesia (%) 41,29 45,82
3. Kontribusi PDRB Industri Pengolahan (%) 35,00-38,41 40,14

KEMISKINAN MENURUN DAN KETIMPANGAN BERKURANG
1. Tingkat Kemiskinan (%) 6,23 4,58 - 5,50
2. Indeks Gini (Angka) 0,268 - 0,300 0,248 - 0,260
3. Kontribusi PDRB Kabupaten (%) 11,66 11,75
4. Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 4,61 - 5,00 4,78 - 6,20

KEPEMIMPINAN DAERAH UNTUK MENCAPAI VISI DAERAH
1. Indeks Inovasi Daerah Inovatif Sangat Inovatif
2. Indeks Daya Saing Daerah 3,50 3,90

PENINGKATAN DAYA SAING SUMBER DAYA MANUSIA
1. Indeks Pembangunan Manusia (Angka) 72,86 - 73,00 75,56 - 77,25

PENURUNAN EMISI GRK MENUJU NET ZERO EMISSION
1. Penurunan Intesitas Emisi Gas Rumah Kaca (ton CO2eq) 609.706,30 965.469,34
2. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (Angka) 83,49 85,23



KETERKAITAN VISI NASIONAL, 
PROVINSI SULAWESI TENGAH DAN KABUPATEN BANGGAI



MISI RPJMD KAB. BANGGAI 2025-2029





CASCADING KINERJA MISI 1





CASCADING KINERJA MISI 2





CASCADING KINERJA MISI 3





CASCADING KINERJA MISI 4





CASCADING KINERJA MISI 5



VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, DAN INDIKATOR 
RPJMD KABUPATEN BANGGAI 2025 – 2029



Lanjutan…



Lanjutan…



Lanjutan…



Lanjutan…



Lanjutan…



VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 
RPJMD KABUPATEN BANGGAI 2025 – 2029



TAHAPAN PEMBANGUNAN RPJMD KABUPATEN BANGGAI 2025-2029





9 PROGRAM UNGGULAN KREATIF DAN INOVATIF



PROGRAM 
HASIL 
TERBAIK 
CEPAT 
(QUICK 
WINS)

9
1. Kabupaten/Kota Pintar dan Desa Pintar.

2. Puskesmas BLUD dan Rumah Sakit tipe D 

dan C

3. Tuntas Wajar 9 Tahun menuju Wajar 13 Tahun

4. Germas Pemanfaatan Pekarangan.

5. Kecamatan/Kelurahan/Desa Maju dan Mandiri

6. PI 10 % melalui BUMD Banggai Energi Utama

7. Luwuk Water Front City, Green and Clean City 

dan Luwuk Kota Gas.

8. Pusat Perkantoran Halimun

9. Perguruan Tinggi Maju dan Unggul 



PROGRAM 
AKSI9



9 PROGRAM UNGGULAN KREATIF DAN INOVATIF

1. GERBANG CERDAS

1. Beasiswa Untuk Siswa dan Mahasiswa Miskin

2. Beasiswa untuk Guru.

3. Hibah Pengembangan untuk Perguruan Tinggi Daerah

4. Penerapan Dana Operasional Sekolah (DOS) untuk mendukung BOS

5. Dukungan pembelajaran berbasis digital

6. Pengembangan perpustakaan digital dan perpustakaan daerah

7. Pemenuhan dan pemerataan sarana dan prasarana PAUD, SD dan

SMP sesuai standar

8. Gerakan kembali ke sekolah bagi anak putus sekolah dan dewasa

tidak sekolah (ADE kembali sekolah)

9. Tanpa pungutan di sekolah





9 PROGRAM UNGGULAN KREATIF DAN INOVATIF

2. GERBANG SEHAT
1. Kesehatan Gratis melalui Cakupan Kepesertaan BPJS Kesehatan (UHC

Prioritas).

2. Status BLUD untuk 27 Puskesmas

3. Rintisan Rumah Sakit Tipe C atau D di 4 wilayah prioritas.

4. Pengembangan Sarana Prasarana dan Peningkatan kualitas layanan RSUD

Luwuk sebagai Rumah Sakit Rujukan.

5. Dukungan Makan Bergizi Gratis

6. Peningkatan sarana prasarana fasilitas kesehatan Tingkat Pertama.

7. Penurunan kematian Ibu dan Bayi melalui penguatan pelayanan

kegawatdaruratan ibu dan anak, peningkatan cakupan dan kualitas antenatal

care, kunjungan neonatal dan nifas sesuai standar, melalui pengembangan

Inovasi Ambulance dering Ibu Hamil.

8. Penurunan Stunting melalui penanggulangan KEK pada Ibu Hamil, Pemberian

makanan tambahan (PMT), suplementasi gizi mikro, pemenuhan ASI eksklusif

dan pendampingan pada keluarga beresiko stunting serta Pengembangan

inovasi Stunting

9. Pencegahan dan Pengendalian AIDS, Tuberkulosis dan Malaria

10. Pengembangan Olahraga masal untuk pola hidup sehat.

11. Pemerataan Tenaga Kesehatan
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3. GERBANG PRODUKTIF SEJAHTERA
1. Peningkatan pelatihan Vokasional/ pelatihan kerja di LLK Luwuk maupun

melalui program kemitraan/pemagangan.

2. Pelatihan life skill di PKBM.

3. UMKM Naik Kelas

4. Pengembangan Industri Kreatif

5. PI 10 % melalui BEU

6. Fasilitasi Wirausaha Pemuda, Santri, Wirausaha Sosial dan Komunitas.

7. Perlindungan sosial melalui pemberian modal usaha, perijinan dan

pendampingan usaha ekonomi produktif bagi masyarakat miskin, kepala

keluarga Perempuan miskin dan penyandang disabilitas.

8. Pemenuhan dan pengendalian harga bahan pokok murah dan bahan penting

lainnya

9. Pemberdayaan Perempuan, pemuda, penyandang disabilitas dan lansia.

10. Perwujudan Kabupaten Layak Anak, Sekolah Ramah Anak untuk pemenuhan

Hak Anak.

11. Kemudahan perizinan dan investasi serta kemudahan berusaha.

12. Inovasi TUMIS IKAN TERI berbasis DTSEN

13. UGD Kemiskinan

14. Cakupan BPJS Ketenagakerjaan.



9 PROGRAM UNGGULAN KREATIF DAN INOVATIF

4. GERBANG BERBUDAYA
1. Pemajuan dan pelestarian kebudayaan BABASALAN (seni, adat istiadat,

bahasa daerah,cagar budaya, museum daerah dan olah raga tradisional)

2. Pengembangan 4 destinasi pariwisata prioritas (KM 5, Teluk Lalong,

Salodik dan Pulo Dua).

3. Pengembangan Kampung /Desa Wisata)

4. Moderasi Beragama dan pengembangan wawasan kebangsaan.

5. GERBANG DESA
1. Satu BUMDes 500 Juta

2. Dukungan Koperasi Merah Putih

3. Desa Maju dan Mandiri

4. Desa/Kampung Wisata dan Tematik Lainnya
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6. GERBANG PANGAN
1. Germas Pemanfaatan Pekarangan, pengembangan 1 Juta 1 Pekarangan 

2. Banggai Sejuta Ternak

3. Pengarusutamaan produk unggulan kelapa

4. Bantuan alat tangkap dan budidaya ikan

5. Banggai Smart Farming

6. Industrialisasi pangan untuk diverifikasi dan daya saing produk pangan

7. GERBANG DIGITAL DAN TERANG
1. Bebas gelap (akses rumah tangga ke Listrik PLN dan lampu jalan)

2. Bebas blank spot

3. Kabupaten Kota pintar dan desa pintar

4. Banggai Comand Center

5. Penerapan open data, Satu Data Banggai

6. Penguatan SDM Digital

7. Peningkatan Infrastruktur TIK

8. Digitalisasi Sektor Ekonomi (Koperasi Modern dan UMKM Go Digital)

9. Pengembangan Platform Digital
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8. GERBANG LAYAK, BERSIH DAN LANCAR

1. Banggai Tanpa Kekumuhan.

2. Rintisan penerapan Smart Water Grid Management (SWGM) atau PDAM pintar.

3. Pengelolaan sampah terintegrasi hulu hilir menuju ekonomi sirkular

4. Peningkatan kemantapan jalan Kabupaten.

5. Penataan Luwuk Water Front City, Green and Clean City dan Luwuk Kota Gas

6. Kawasan Perkantoran Halimun

7. Penangaan Banjir Kota Luwuk

9. GERBANG AMANAH
1. Banggai RB dan SAKIP A.

2. Digitalisasi pelayanan publik

3. Peningkatan Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektroinik (SPBE).

4. Penguatan kembali Laboratorium Inovasi untuk mewujudkan Banggai Inovatif.

5. Kolaborasi pelaku Pembangunan dengan pendekatan HEXAHELIX.

6. Perencanaan dan Penganggaran untuk APBD Sehat.

7. Penerapan System merit dan manajemen talenta.

8. Peningkatan Fiskal Daerah
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